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1.1. Latar Belakang

Kecenderungan masyarakat Indonesia beralih ke alam atau “Back to Nature”
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Selain penggunaan tanama at rela ih.aman, keuntungan yamg@ dapat
dirasakan langsung masyarakat mengena aman obat adals Udahan _gdalam
memperoleh bahan baku di alam sekitar atau senga arangan.
Bersamaan itu upaya pemanfaatan tanaman obat dalam pelayanan kesehatan formal
juga terus digalakkan melalui berbagai kegiatan uji klinik kearah pengembangan Fito
Farmaka (Ditjen POM, 1999).

Telaga Desa Agro-Enviro Education Park adalah nama sebuah nama area

konservasi yang berada di dalam salah satu kawasan industri di Kabupaten Karawang



yang bernama KIIC (Karawang International Industrial City). Sebagai area
konservasi, lebih dari tiga ribu jenis tanaman dan pohon, termasuk tanaman obat-
obatan, Telaga Desa Agro-Enviro Education Park memiliki tanaman obat yang dapat
dibagikan secara gratis pada masyarakat, tetapi minimnya penyebaran informasi
ketersediaan dan informasi terkait cara pengajuan tanaman obat tersebut pada Telaga

Desa Agro-Enviro Education Park masih terbilang konvensional, sehingga hanya

masyarakat yang ddpat.menggunakan, tanaman obat yang disediakan oleh
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Dari dasar itulah, pada penulisan tu ir ini penulis akan merancang dan

membangun aplikasi pemesanan tanaman ofat pada Telaga Desa Agro-Enviro
ducation Park dengan memanfaatkan tekAologi informasi berupa web. Proses
erancangan dan pemb aplikasi=y paik harus=dilakukan sehingga

neliharaan informasi,

kan untuk mengat
\ pemesanan ber
peny ;

herbal masyarakat untuk dap®

dari itu, penulistmembua emesanan dan
pengolahan tanama 3 R np anaman Herbal

Berbasis Web (Stud elaga Desa Agro-Enviro Education Park)”.

r data dapat

. Pembangunan

embantu dalam hal

gotahan tanaman

al sarana pengobatan Maka

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yangitelah diurarke nya

masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengoptimalkan pemesanan dan pencarran‘tanaman herbal di
Telaga Desa Agro-Enviro Education Park ?

2. Bagaimana pihak petugas admin mengetahui validasi transaksi saat member
akan melakukan pengambilan tanaman herbal ?

3. Bagaimana merancang dan membuat sebuah aplikasi pemesanan tanaman

herbal pada telaga desa ?



1.3.  Tujuan
Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Membuat sebuah aplikasi pemesanan dan pencarian tanaman herbal dengan
memanfaatkan teknologi informasi berbasis web.

2. Membuat sebuah fitur bukti transaksi yang dapat di unduh saat proses
pengambilan tanaman herbal.
Merancang dan membuat sebuah aplikasi yang dapat melakukan pemesanan

anaman herbal bethasis web.

1.4. Manfaat

Tugas akhir ini memiliki beberapa @anfaat, baik manfaat secara praktis

naupun manfaat secara teoFitis.
Manfaat Praktis
a. Memberikan aman herbal.
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